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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi teknologi blockchain yang menawarkan solusi inovatif untuk
meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf. Dengan sifat desentralisasi, transparansi, dan
keamanan yang dimilikinya, blockchain dapat mengatasi tantangan yang sering dihadapi dalam sistem
wakaf tradisional, seperti kurangnya transparansi, penyalahgunaan dana, dan kesulitan dalam pelacakan
aset. Dalam penelitian ini, analisis penerapan teknologi blockchain pada pengelolaan wakaf, termasuk
bagaimana smart contracts dapat digunakan untuk mengotomatiskan dan memvalidasi transaksi wakaf.
Selain itu, studi ini mengeksplorasi potensi dampak sosial dan ekonomi dari implementasi blockchain
dalam memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap institusi wakaf. Metode penelitian dengan melakukan
tinjauan sistematis dengan segala literatur yang ada, dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian bahwa adopsi teknologi ini tidak hanya meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, tetapi juga
dapat mendorong partisipasi yang lebih luas dari masyarakat dalam kegiatan wakaf. Dengan demikian,
blockchain dapat menjadi alat penting dalam modernisasi pengelolaan wakaf di era digital serta potensi
dalam memperkuat kepercayaan publik, pada adaptasi teknologi.

Kata kunci: Wakaf, Blockchain, Aplikasi Wakaf.
Abstract

This research aims to explore how blockchain technology offers an innovative solution to improve
accountability in wagf management. With its decentralization, transparency, and security properties,
blockchain can overcome the challenges often faced in traditional waqf systems, such as lack of
transparency, misuse of funds, and difficulties in asset tracking. In this study, we analyze the application
of blockchain technology to waqf management, including how smart contracts can be used to automate and
validate wagf transactions. In addition, this study explores the potential social and economic impact of
blockchain implementation in strengthening public trust in wagf institutions. The research method involves
conducting a systematic review of all existing literature, with a qualitative descriptive approach. The result
of the study is that the adoption of this technology not only improves accountability and transparency, but
can also encourage wider participation from the community in waqf activities. Thus, blockchain can be an
important tool in the modernization of waqf management in the digital era as well as the potential in
strengthening public trust, on technological adaptation.

Keywords: Wagqf, Blockchain, Waqf Application.

PENDAHULUAN

Konsep Dasar Wakaf

Dewasa ini masyarakat gencar pada program wakaf yang telah ada, mengapa? Dikarenakan bahwa
wakaf merupakan salah satu cara masyarakat untuk mendapatkan kebaikan sesuai dengan ajaran agama
islam. Menurut Uyun (2015) bahwasanya Wakaf adalah konsep filantropi Islam yang melibatkan
penyisihan sebagian harta milik individu atau kelompok untuk dipergunakan demi kemaslahatan umum.
Sedangkan menurut Salih Abdullah Kamil (1993) Wakaf merupakan pranata sosial keagamaan dalam Islam
yang bersifat spiritual dan material, serta memiliki manfaat jangka panjang dalam mendukung fasilitas
umum dan pemberdayaan masyarakat. Dikemukakan kembali oleh Ridwan (2018) Wakaf berperan penting
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dalam pemberdayaan ekonomi umat karena hasil wakaf dapat digunakan untuk membiayai program sosial,
pendidikan, membuka lapangan kerja, serta mendukung aktivitas ekonomi berkelanjutan.

Prinsip-prinsip wakaf didasarkan pada ketentuan syariah Islam yang menekankan keabadian dan
kebermanfaatan aset. Salah satu prinsip utama adalah keabadian harta (al-baqa’), yaitu aset wakaf tidak
boleh dijual, diwariskan, atau dialihkan kepada pihak lain karena telah menjadi milik Allah untuk
kemaslahatan umat (Uyun, 2015). Dalam hal ini, Salih Abdullah Kamil (1993) menambahkan bahwa wakaf
bersifat non-transferable, sehingga pengelolaannya harus menjaga kelestarian dan keutuhan harta tersebut.
Selain itu, penggunaan manfaat dari wakaf harus selalu diarahkan untuk kepentingan umum, seperti
pembiayaan pendidikan, kesehatan, dan sosial, sebagaimana dijelaskan oleh Ridwan (2018). Dalam konteks
modern, prinsip transparansi dan akuntabilitas juga menjadi sangat penting. Aryana (2022) menyatakan
bahwa pengelola wakaf (hazir) harus menyampaikan laporan secara terbuka dan bertanggung jawab untuk
menjaga kepercayaan publik serta meminimalkan potensi penyimpangan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf di Indonesia masih menghadapi
tantangan serius dalam aspek transparansi dan akuntabilitas. Suyuti (2019) menemukan bahwa salah satu
kendala utama adalah minimnya informasi yang tersedia bagi publik terkait status, nilai, dan pemanfaatan
harta wakaf. Kurangnya transparansi ini menyebabkan masyarakat tidak memiliki cukup kepercayaan
terhadap lembaga wakaf, sehingga partisipasi dalam kegiatan wakaf pun menjadi terbatas. Permasalahan
lainnya muncul dari sisi akuntabilitas, di mana pengelolaan oleh nazir sering kali tidak didukung oleh sistem
pelaporan yang memadai. Menurut Aryana (2022), lemahnya akuntabilitas berdampak pada potensi
penyimpangan dan kurangnya evaluasi terhadap efektivitas pengelolaan dana wakaf. Beberapa lembaga
masih menggunakan metode konvensional yang rentan terhadap manipulasi data, lambat dalam pelaporan,
dan tidak terintegrasi secara digital. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat celah
besar yang harus dibenahi dalam sistem pengelolaan wakaf, khususnya dalam menjamin kejelasan
informasi dan pertanggungjawaban lembaga pengelola.

Konsep Teknologi Blockchain

Blockchain adalah teknologi yang menyimpan data dalam blok-blok yang saling terhubung secara
kronologis dan aman. Teknologi ini bersifat terdesentralisasi, memungkinkan setiap pengguna jaringan
untuk memverifikasi transaksi tanpa perlu pihak ketiga Seperti yang diketahui blockchain adalah teknologi
terdesentralisasi yang menyimpan data dalam blok yang saling terhubung. Menurut Nakamoto (Nakamoto,
2020) blockchain pertama kali diperkenalkan melalui mata uang digital Bitcoin sebagai sistem pencatatan
transaksi yang transparan dan aman. Setiap transaksi yang terjadi dicatat dalam blok yang diverifikasi oleh
jaringan komputer terdesentralisasi, sehingga sulit untuk dimanipulasi.

Blockchain memiliki potensi luas dalam berbagai sektor, termasuk filantropi dan pengelolaan dana publik,
karena sifatnya yang terbuka, aman, dan efisien. Model blockchain yang berkembang saat ini meliputi
blockchain publik, privat, dan konsorsium, masing-masing dengan tingkat kontrol dan desentralisasi yang
berbeda.

Konsep Wakaf dan Tantangan Akuntabilitas

Wakaf merupakan konsep filantropi dalam Islam yang melibatkan penyerahan sebagian harta
individu atau kelompok untuk kemaslahatan umum (Uyun, 2015). Harta wakaf dapat berbentuk tanah,
bangunan, atau uang, dan memiliki potensi besar dalam pembangunan sosial dan ekonomi umat (Salih
Abdullah Kamil, 1993). Ridwan (2018) menekankan bahwa wakaf berperan dalam pembukaan lapangan
kerja, pembiayaan pendidikan, serta program-program sosial lainnya.

Namun demikian, pengelolaan wakaf di Indonesia masih menghadapi beberapa tantangan serius, terutama
dalam hal transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi distribusi dana. Suyuti (2019) menyebutkan kurangnya
akses informasi mengenai kondisi dan pemanfaatan harta wakaf mengurangi kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelola. Aryana (2022) juga menekankan bahwa lemahnya sistem akuntabilitas
menyebabkan penyimpangan dalam pelaporan, sedangkan proses digitalisasi yang lambat memperburuk
efisiensi pengelolaan dana wakaf

Relevansi Blockchain dalam Wakaf

Beberapa studi empiris seperti yang dilakukan oleh Ahmed (2020) menunjukkan bahwa penggunaan smart
contract berbasis blockchain mampu mengotomatisasi proses penyaluran manfaat wakaf dengan lebih
efisien. Hal ini relevan dalam upaya meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana wakaf di berbagai
lembaga Islam. Wakaf, salah satu ajaran Islam yang mengandung elemen spiritual dan material, memiliki
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banyak manfaat dan keuntungan, terutama dalam hal meningkatkan kesehatan orang miskin. Ini disebabkan
oleh harta Wakaf bagus untuk investasi jangka panjang. untuk menciptakan fasilitas umum yang dibutuhkan
oleh masyarakat.(Salih Abdullah Kamil, 1993) Wakaf adalah salah satu komoditas terpenting dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Wakaf dalam islam adalah sebuah konsep filantropi yang melibatkan
penyisihan sebagian harta milik individu atau kelompok untuk dipergunakan demi kemaslahatan
umum.(Uyun, 2015) Dalam agama Islam, wakaf atau wakaf adalah pranata yang sudah mapan. Wakaf
termasuk dalam kategori ibadah sosial (ibadah ijtimaiyyah) dalam hukum Islam. Undang-undang Wakaf
Nomor 41 Tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 yang mengatur pelaksanaannya
menunjukkan komitmen pemerintah dalam membentuk landasan hukum untuk menggalakkan perwakafan
di masa yang akan datang. Bahkan, pemerintah terus berusaha membuat peraturan yang terkait dengan
masalah ini agar lembaga keagamaan dapat berkontribusi secara maksimal pada kesejahteraan umum.

Wakaf berperan penting dalam ekonomi, karena Hasil wakaf digunakan untuk mengoperasikan bisnis,
mengembangkannya, dan membiayai program pendidikan sosial untuk kaum dhuafa. Ini juga membuka
lapangan kerja dan mendorong perekonomian sekitar. Hasil wakaf ini juga membantu menjalankan
program sosial yang berkelanjutan.(Ridwan, 2018) Implementasi wakaf di indonesia saat ini lebih berfokus
pada wakaf uang. Aset wakaf lainnya, seperti tanah belum dikelola secara produktif. Berdasarkan sistem
informasi Wakaf Kementrian Agama Republik Indonesia hingga Mei 2022, peruntukan tanah digunakan
pada pembangunan masjid sebesar 43,75%, Musholla 27,91%, Sekolah 10,74%, Makam 4.37%, Pesantren
4,00% dan sosial lainnya 9,24% (Kementrian Agama RI, 2022).
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Gambar 1. Presentase Tanah Wakaf di Indonesia

Banyaknya wakaf yang beredar di Indonesia, akan menghadapi banyak permasalahan pula seperti pada
transparansi dalam kurangnya informasi, masyarakat kurang memiliki informasi yang jelas dan akurat
tentang kondisi harta yang telah diwakafkan, sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelola wakaf.(SUYUTI, 2019) Dengan kurangnya informasi yang ada dikarenakan
komoditas masyarakat Indonesia kurang dalam pemanfaatan tekonologi. Selain pada transparansi,
permasalahan lainnya muncul dalam akuntabilitas, seperti pada kewajiban nazir dalam akuntabilitas yang
kuat dapat meningkatkan legitimasi sosial dan dukungan masyarakat, sedangkan pengelolaan wagaf harus
dilakukan dengan pengawasan evaluasi yang sering untuk mengurangi penyimpangan dan
kecurangan.(Aryana, 2022) Permasalahan lainnya datang atas efisiensi dalam pengelolaan dana, dengan
kurangnya sistem pengelolaan yang efektif dapat menghambat distribusi dana yang tepat sasaran
Digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi dengan memudahkan proses donasi dan memberikan informasi
yang lebih akurat tentang program-program yang mendapat dana dari wakaf tunai.

Dengan banyaknya isu kontemporer dalam wakaf, inovasi terkini di era digital telah membuka peluang
baru dalam mengoptimalkan pengelolaan wakaf dan potensinya dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan di negara berkembang. Wakaf, sebagai salah satu instrumen ekonomi Islam, dapat menjadi
sarana untuk memperkuat pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, dengan permasalahan yang
ada maka dengan adanya teknologi penghimpun dana dalam wakaf, maka pengelolaan wakaf dapat
dilakukan secara lebih efisien dan efektif, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih optimal dalam
masyarakat. Pengoptimalan tersebut datang dari banyaknya platform digital yang dapat memperluas
jangkauan penghimpunan wakaf. Salah satunya dengan menggunakan data analtik, Blockchain adalah
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teknologi penting yang mendukung efisiensi dan transparansi dan dapat mengantisipasi perubahan dunia
yang sangat cepat. Salah satunya termasuk database yang dapat mengamankan data dengan efisien dan
sangat sulit untuk diretas.(Maisyarah & Hadi, 2024)

Tidak menutup kemungkinan bahwa model blockchain lain akan muncul di masa yang akan datang karena
fleksibilitas teknologi blockchain. Beberapa jenis blockchain yang sedang berkembang saat ini adalah
blockchain publik, konsorsium, dan privat. Blockchain adalah jenis teknologi di mana transaksi dicatat
secara andal tanpa pihak ketiga untuk memastikan, sehingga setiap pengguna dapat secara bersamaan
memverifikasi informasi transaksi, dengan tempat penyimpanan data atau dokumen, kode dari hasil
enkripsi (baru dan lama) dengan memiliki keunggulan dalam bidang keamanan dan keterbukaan. Seperti
yang dikemukakan diatas bahwa wakaf yang biasa dilakukan adalah dengan cara mendatangi KUA dan
petugas akan mencatat data wakaf tersebut. Data yang dicatat diatas kertas berupa kertas yang sangat rentan
hilang dan rusak. Maka dari itu Blockchain hadir sebagai solusi dari permasalahan tersebut. Dengan
database blockchain data wakaf akan tersimpan dengan aman dan tidak dapat di ubah karna sifat dari
blockchain itu sendiri yaitu tidak dapat dihapus dan tidak dapat di ubah, blockchain.

Penelitian ini penting karena melihat bagaimana data wakaf saat ini rentan terhadap kehilangan atau
kecurangan. Selama komputer dan internet tetap ada, teknologi penyimpanan blockchain memastikan
bahwa data tidak akan hilang selamanya dan tidak dapat diubah oleh siapa pun. Penyimpanan aplikasi masih
menggunakan metode penyimpanan konvensional yang rentan terhadap kecurangan dan kehilangan,
menurut penelitian sebelumnya. Studi sebelumnya belum lengkap, disebutkan bahwa salah satu hambatan
penelitian adalah hambatan.

Menurut Hasan & Abdullah (2018) menemukan bahwa implementasi blockchain implementasi blockchain
dalam pengelolaan wakaf di beberapa negara mampu meningkatkan kepercayaan publik melalui pencatatan
aset yang transparan dan aman. Penelitian ini penting karena melihat bagaimana data wakaf saat ini rentan
terhadap penipuan dan kehilangan. Selama komputer dan internet tetap ada, teknologi penyimpanan
blockchain memastikan bahwa data tidak akan hilang selamanya dan tidak dapat diubah oleh siapa pun.
Penyimpanan aplikasi masih menggunakan metode penyimpanan konvensional yang rentan terhadap
kecurangan dan kehilangan, menurut penelitian sebelumnya. Studi sebelumnya belum lengkap. disebutkan
bahwa hambatan penelitian adalah Aplikasi web pertama digunakan untuk melakukan wakaf bangunan dan
wakaf tanah; KUA mengelola aplikasi web ini untuk melakukan pendaftaran dan transaksi wakaf tanah dan
bangunan. Aplikasi web kedua berfungsi sebagai portal umum yang tersedia untuk publik.

Menghadapi tantangan tersebut, teknologi blockchain dinilai relevan untuk memperkuat akuntabilitas dan
efisiensi dalam pengelolaan wakaf. Ahmed (2020) menunjukkan bahwa smart contract pada platform
blockchain mampu mengotomatisasi distribusi manfaat wakaf secara transparan dan efisien. Hal ini
memungkinkan pengurangan peran perantara serta peningkatan kepercayaan publik terhadap lembaga
wakaf. Maisyarah & Hadi (2024) menekankan bahwa blockchain dapat menjaga integritas data wakaf
melalui sistem penyimpanan yang tidak dapat diubah dan sulit diretas. Dengan demikian, potensi
kehilangan atau manipulasi data akibat pencatatan manual dapat diatasi.

Hasan & Abdullah (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan blockchain dalam
pengelolaan wakaf di beberapa negara telah berhasil meningkatkan kepercayaan publik, terutama melalui
transparansi pencatatan aset wakaf.

Kesenjangan Penelitian dan Kontribusi Studi Ini

Penelitian-penelitian sebelumnya memang telah menunjukkan potensi blockchain dalam
memperbaiki sistem pengelolaan wakaf. Namun, sebagian besar studi masih bersifat konseptual atau belum
sepenuhnya mengkaji aspek implementatif di konteks Indonesia. Beberapa penelitian fokus pada zakat atau
CSR, belum secara spesifik mengangkat tantangan dan model implementasi blockchain dalam sistem wakaf
tunai atau aset tanah secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi kekurangan tersebut
dengan: Menganalisis secara spesifik kebutuhan akuntabilitas wakaf di Indonesia. Menjelaskan model
penerapan teknologi blockchain yang sesuai dengan regulasi lokal. Memberikan dasar untuk
pengembangan platform digital wakaf yang lebih transparan, efisien, dan berkelanjutan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis, yang dipilih untuk

memberikan pemahaman mendalam mengenai potensi dan tantangan penerapan teknologi blockchain
dalam pengelolaan dana wakaf, khususnya dalam bentuk dana abadi. Pendekatan kualitatif dianggap tepat
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karena fokus utama penelitian adalah pada pemahaman fenomena secara kontekstual dan komprehensif,
bukan pada pengukuran kuantitatif atau uji hipotesis. Metode deskriptif-analitis memungkinkan penulis
untuk tidak hanya memaparkan data dan informasi secara sistematis, tetapi juga melakukan interpretasi
terhadap makna di balik data tersebut, serta mengeksplorasi keterkaitan antar konsep dalam konteks
pengelolaan wakaf digital.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan (library research), yaitu dengan
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber yang relevan. Sumber-sumber tersebut meliputi jurnal
ilmiah, buku referensi, laporan penelitian terdahulu, dokumen peraturan, serta artikel dari situs resmi dan
sumber daring yang kredibel. Misalnya, penelitian Mutmainah et al. (2021) digunakan sebagai rujukan
utama dalam menjelaskan peran platform Finterra sebagai pionir dalam penggunaan blockchain untuk
manajemen wakaf digital. Data yang dikumpulkan kemudian dikategorikan berdasarkan topik-topik utama
seperti konsep wakaf, teknologi blockchain, aplikasi smart contract, serta aspek transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf.

Sementara itu, analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan analisis isi (content analysis).
Penulis menelaah setiap sumber untuk menemukan pola, tema, dan hubungan antar konsep yang relevan
dengan fokus penelitian. Data dianalisis dengan menyoroti bagaimana teknologi blockchain digunakan
dalam konteks pengelolaan wakaf, serta mengidentifikasi kelebihan, keterbatasan, dan potensi
implementasinya di Indonesia. Dalam proses ini, penulis juga membandingkan beberapa studi yang relevan
guna menunjukkan posisi penelitian ini dalam memperkuat atau melengkapi temuan sebelumnya.

Justifikasi atas pemilihan metode ini terletak pada sifat topik yang bersifat konseptual dan belum banyak
diteliti secara empiris di Indonesia. Karena itu, metode kualitatif berbasis kepustakaan memberikan
fleksibilitas dan kedalaman analisis yang diperlukan untuk mengeksplorasi dinamika teknologi baru seperti
blockchain dalam praktik keagamaan dan sosial. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan kontribusi teoretis maupun praktis dalam pengembangan sistem wakaf digital yang transparan,
akuntabel, dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan Wakaf

Wakaf, sebagai salah satu pilar penting dalam ekonomi Islam, telah disyariatkan pada tahun kedua
Hijriyah, menyusul kedatangan Rasulullah SAW ke Madinah. Sejak saat itu, wakaf telah terintegrasi dalam
sejarah umat Islam dan dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan keimanan dan kepedulian sosial.
Namun, perdebatan di kalangan ahli yurisprudensi Islam (fugaha) mengenai pihak pertama yang
menerapkan syariat ini tetap menjadi topik yang menarik. Mayoritas ulama berpendapat bahwa Rasulullah
SAW adalah pelopor dalam mewakafkan tanah untuk pembangunan masjid, sebuah pandangan yang
didukung oleh hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Umar bin Syabah melalui "Amr bin Sa’ad bin Mu’ad".
Di satu sisi, kalangan Muhajirin berargumen bahwa wakaf pertama tersebut adalah milik Umar, sementara
di sisi lain, orang-orang Ansor menegaskan bahwa wakaf tersebut adalah inisiatif dari Rasulullah SAW.
Diskursus ini mencerminkan keragaman interpretasi dan kedalaman pemahaman atas ajaran Islam yang
terus berkembang seiring waktu.

Wakaf di Indonesia bermula sejak abad ke-12 M, ketika Islam mulai menyebar ke Nusantara melalui para
guru sufi. Peran guru-guru sufi dalam menyebarkan Islam juga memicu tradisi wakaf untuk mendirikan
masjid dan tempat ibadah lainnya. Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, perwakafan sudah mendapat
perhatian. Pemerintah Belanda mengeluarkan beberapa peraturan yang berkenaan dengan wakaf, seperti
surat Edaran Sekretaris Gubernemen tanggal 4 Juni 1931 No. 125/3. Setelah kemerdekaan, pemerintah
Indonesia mulai mengatur wakaf secara lebih sistematis. Pada tahun 2001, direktorat Zakat dan Wakaf
Kementerian Agama RI dibentuk, dan pada tahun 2004, Undang-Undang No. 41 tentang Wakaf diterbitkan.
Peraturan pelaksanaannya kemudian dikeluarkan pada tahun 2006. Banyak bukti sejarah yang
menunjukkan bahwa wakaf telah dikenal sebelum kemerdekaan Indonesia. Contoh-contoh wakaf yang
masih ada hingga saat ini antara lain masjid-masjid yang didirikan dengan tanah wakaf dari Sultan, Sunan,
dan Pangeran lainnya.(Sejarah Awal Mula Wakaf - Badan Wakaf Indonesia | BWI.Go.ld, n.d.)

Dengan adanya perkembangan wakaf seluruh Indonesia, maka Indonesia mengeluarkan regulasi terkait
kebijakan wakaf di Indonesia. Pada masa kolonial, keberadaan aturan terkait wakaf telah diakui, khususnya
dalam aspek administrasi dan pencatatan yang berkaitan dengan wakaf. Seiring berjalannya waktu,
perkembangan dan pengelolaan wakaf di Indonesia mengalami dinamika yang signifikan, sehingga
mendorong munculnya peraturan perundang-undangan yang lebih komprehensif. Salah satu regulasi utama
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yang mengatur hal ini adalah Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, yang menekankan tata
cara pendaftaran serta penggantian nazhir yang mengelola harta benda wakaf tidak bergerak, khususnya
tanah. Selain itu, Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 yang merupakan turunan dari undang-undang
tersebut, memberikan rincian lebih lanjut mengenai pelaksanaan, mencakup aspek pengelolaan dan
pengembangan harta benda wakaf bergerak, termasuk wakaf uang. Dalam konteks ini, Peraturan Badan
Wakaf Indonesia Nomor 2 Tahun 2009 juga menetapkan pedoman yang jelas mengenai penerimaan dan
pengelolaan wakaf uang, yang diharapkan dapat memperkuat dan meningkatkan efektivitas pengelolaan
harta benda wakaf di Indonesia. Kebijakan pengelolaan wakaf di Indonesia masih menghadapi beberapa
tantangan, seperti minimnya pengetahuan dan fanatisme mazhab tertentu yang menyebabkan harta wakaf
dianggap statis dan konsumtif. Selain itu, belum optimalnya regulasi wakaf juga menyebabkan tumpang
tindih atau hilangnya harta wakaf.

Kementerian Agama (Kemenag) Republik Indonesia terus berupaya untuk memaksimalkan potensi wakaf
uang yang signifikan di tanah air melalui peningkatan kualitas nazir serta penguatan kebijakan tata kelola
wakaf yang terintegrasi dari tingkat pusat hingga daerah. Meskipun potensi wakaf uang di Indonesia
diperkirakan mencapai angka yang mencengangkan, yaitu Rp180 triliun, realisasi yang tercatat pada tahun
2023 masih jauh dari harapan, yakni hanya mencapai Rp2,3 triliun. Upaya ini mencerminkan komitmen
Kemenag untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai wakaf sebagai instrumen
keuangan yang dapat memberikan dampak sosial dan ekonomi yang positif, serta mendorong partisipasi
aktif masyarakat dalam mengoptimalkan potensi tersebut demi kesejahteraan bersama.(Nasution, 2022)

Teknologi Blockchain Dalam Pengelolaan Wakaf

Blockchain, yang diciptakan oleh Satoshi Nakamoto pada tahun 2008, telah diimplementasikan
sebagai buku besar yang transparan untuk transaksi publik terkait dengan mata uang kripto bitcoin.
Penemuan ini tidak hanya menjadikan bitcoin sebagai mata uang digital pertama yang mampu mengatasi
permasalahan double-spending tanpa bergantung pada otoritas tepercaya atau peladen pusat, tetapi juga
membuka jalan bagi inovasi dalam berbagai aplikasi teknologi lainnya. Desain dan prinsip yang mendasari
bitcoin telah menginspirasi pengembangan beragam sistem dan platform yang memanfaatkan teknologi
blockchain, menjadikannya salah satu pilar penting dalam era digital saat ini.(The Economist, 2015) Pada
tahun 2008, individu atau kelompok yang dikenal dengan nama Satoshi Nakamoto memperkenalkan konsep
blockchain untuk pertama kalinya, menandai awal revolusi dalam dunia keuangan digital. Pada tahun
berikutnya, Nakamoto mengimplementasikan teknologi ini sebagai bagian integral dari bitcoin, yang
dikenal sebagai bitcoin core. Di dalam konteks ini, blockchain berfungsi sebagai buku besar publik yang
mencatat semua transaksi yang terjadi dalam jaringan dengan transparansi yang tinggi. Dengan
memanfaatkan teknologi blockchain, bitcoin berhasil mengatasi permasalahan pembelanjaan berlebihan
tanpa memerlukan intervensi dari otoritas yang dominan. Inovasi ini tidak hanya menjadikan bitcoin
sebagai mata uang digital pertama yang berfungsi secara efektif, tetapi juga telah memicu inspirasi bagi
pengembangan berbagai aplikasi dan sistem cryptocurrency lainnya di seluruh dunia.(Brito & Castillo,
2013)

Stuart Haber dan W. Scott Stornetta memperkenalkan konsep dasar blockchain pada tahun 1991. Mereka
mengembangkan sistem untuk mencatat dokumen dengan timestamp yang tidak dapat diubah, yang
merupakan prinsip dasar keamanan blockchain. Implementasi praktis pertama blockchain terjadi pada tahun
2008 ketika Satoshi Nakamoto menguraikan teknologi blockchain dalam bentuk whitepaper untuk Bitcoin.
Ini adalah saat blockchain mulai diadopsi secara luas dan menjadi dasar dari cryptocurrency Bitcoin. Pada
tahun 2014, konsep Blockchain 2.0 mulai muncul. Teknologi ini lebih menitikberatkan penggunaan
kemampuan untuk menyimpan dan mengeksekusi kontrak cerdas. Ini memungkinkan penyedia layanan
bisnis dan konsumen individu membuat perjanjian serta melakukan transaksi tanpa perantara pihak ketiga.
Blockchain terus berkembang dan digunakan dalam berbagai industri. Teknologi ini juga menghadapi
tantangan seperti skalabilitas, konsumsi energi, penerimaan publik, dan regulasi. Meskipun demikian,
blockchain tetap menawarkan keamanan, transparansi, dan efisiensi yang besar dalam mencatat,
memproses, dan mendistribusikan informasi, Dalam masa depan, blockchain diharapkan terintegrasi
dengan teknologi lain seperti kecerdasan buatan (Al) dan Internet of Things (IoT). Ini akan membuka
peluang baru dalam penggunaan mata uang kripto dan platform blockchain di berbagai sektor.(Brito &
Castillo, 2013)

Dalam teknologi blockchain diperkenalkan pada konsep Smart Contract, yaitu untuk memfasilitasi dan
memverifikasi implementasi dari suatu kontrak digital yang berjalan pada jaringan Blockchain. Kontrak
tersebut diprogram dan dapat aktif secara otomatis saat kondisi tertentu terpenuhi. Transaksi pada smart
kontrak dapat dilacak dan tidak dapat sama sekali diubah. Kontrak tersebut dapat dieksekusi tidak
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membutuhkan sendiri dalam sebuah sambungan yang dikendalikan oleh komputer. Smart contract juga
memungkinkan adanya desentralisasi, artinya tida ada satu entitas pusat yang mengendalikan atau memiliki
akses penuh terhadap kontrak, informasi tersebut tersimpan dan terverifikasi oleh jaringan blockchain,
sehingga sangat sulit untuk merubahnya tanpa persetujuan mayoritas pemangku dalam kepentingan
jaringan. Terdapat dua jenis Smart Contract, yaitu Deterministik dan Non-deterministik.(Dewi, 2024)

Smart Contract dipercaya karena tidak memerlukan intervensi pihak ketiga, sehigga menghilangkan celah
manipulasi dan kesalahan pada seorang manusia, dengan adanya smart contract dapat menciptakan
efisiensi, mengurangi banyaknya limbah kertas dan efisiensi waktu karena semua prosenya berjalan dengan
otomatis. Sesuai dengan prinsip islam sifat dapat dipercaya tidak melakukan keborosan sesuai dengan sifat
Rasulullah SAW, yaitu Siddig dan Amanah.(Setiawan & Nurzaman, 2022)

Blockchain adalah sistem penyimpanan data yang terdesentralisasi dan transparan. Sistem ini menggunakan
teknologi peer-to-peer dan kriptografi kunci publik untuk mencatat transaksi secara permanen dan akurat.
Blockchain memiliki banyak keunggulan, salah satunya adalah kemampuannya untuk mencegah pemalsuan
dan penipuan.(Efanov & Roschin, 2018) Blockchain adalah teknologi yang aman yang memungkinkan
terjadinya transaksi yang dapat dipercaya tanpa perlu melibatkan pihak ketiga. Ini dilakukan melalui
jaringan komputer yang tersebar. Salah satu manfaat blockchain adalah kemampuan untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas. Selain itu, blockchain dapat digunakan untuk mengubah cara kita melihat
realitas sosial. Teknologi ini mendorong Kita untuk melihat hubungan sosial secara lebih sistematis dan
kronologis. Namun, skalabilitas, interoperabilitas, dan privasi data adalah beberapa masalah blockchain.

Fungsi Blockchain

Fungsi utama dari blockchain adalah menciptakan rantai blok terhubung yang menyimpan informasi
dengan sangat aman. Berikut adalah fungsi dari blockchain:(Septianda et al., 2022)

1. Transparansi

Blockchain adalah sistem pencatatan transaksi yang permanen dan transparan yang tidak dapat diubah
atau dihapus.

2. Penghapusan Perantara

Saat ini, sebagian besar transaksi membutuhkan pihak ketiga, seperti bank, untuk menjaga keamanan
dan kepercayaan. Blockchain dapat menghapus peran pihak ketiga ini dengan memungkinkan dua pihak
yang bertransaksi melakukan transaksi secara langsung.

3. Desentralisasi

Karena desentralisasi database blockchain, blockchain dapat meningkatkan transparansi dan
kepercayaan.

4. Mengurangi Biaya

Dengan menghilangkan perantara yang terlibat dalam proses pencatatan dan transfer aset, blockchain
dapat secara signifikan mengurangi biaya di banyak industri.

5. Peningkatan Kecepatan Transaksi
Blockchain dapat mengurangi biaya dan meningkatkan kecepatan transaksi
Wakaf Blockchain

Dalam ekonomi islam, terdapat beberapa sektor yang tidak ada dalam ekonomi konvensional, yaitu
pada sukarela yang biasa disebut dengan wakaf. Wakaf amatlah sangat penting bagi pemberdayaan
ekonomi, diakrenaka untuk pendistribusian keuntungan terhadap masyarakat yang kurang mampu,
dianjurkan untuk membagikan sebagian kekayaan yang didapat di jalan Allah. Wakaf tidak secara langsung
disebutkan dalam Al-Qur’an. Teknologi blockchain juga dapat digunakan untuk pengelolaan aset wakaf.
Blockchain dapat memastikan bahwa aset wakaf dikelola dengan aman dan transparan.(Gofur, 2008)

Pengelolaan wakaf produktif dengan menggunakan blockchain memungkinkan peningkatan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan wakaf, dengan adanya sistem blockchain, transaksi donasi wakaf dapat dilakukan
dengan tingkat transparansi yang tinggi, dan dengan menggunakan wakaf blockchain dapat menjangkau
nazhir wakaf global, maka sangat memungkinkan wakif dari suatu negara untuk berwakaf di negara lain.
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Dengan banyaknya kemudahan maka teknologi blochain memungkinkan untuk menjadi peningkatan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan wakaf kedepannya di Indonesia.(Salsabila et al., 2023)

Smart contract pada blockchain dapat memastikan bahwa donasi wakaf hanya diberikan kepada organisasi
yang dapat membuktikan bahwa mereka dapat memberikan dampak yang baik. Teknologi blockchain
memiliki potensi yang besar untuk mengubah dunia, termasuk dalam pengelolaan aset wakaf. Forum
Ekonomi Dunia memperkirakan bahwa 10% dari Produk Domestik Bruto (PDB) global akan disimpan
dalam teknologi blockchain pada tahun 2027. Hal ini menunjukkan bahwa blockchain akan menjadi
teknologi yang semakin penting di masa depan.(Program Studi Teknik Informatika, 2023)

Konsep Pencatatan Aset Wakaf Berbasis Blockchain

Pelacakan mutasi atas pergerakan aset wakaf sangat sulit dilakukakn terutama aset wakaf bergerak,
penyebabnya adalah tidak adanya sistem atau sumber daya dalam mencatat aset wakaf, dikarenakan tidak
adanya pencatatan akan menyebabkan banyaknya penyalahgunaan aset, seperti penggunaan aset wakaf
untuk kepentingan pribadi. Konsep pencatatan aset wakaf pada blockchain adalah dengan menggunakan
teknologi blockchain untuk mengelola informasi dalam sistem wakaf.(Mudyadji, 2022) Konsep pencatatan
aset wakaf untuk memudahkan pergerakan dan pemanfaatan aset wakaf, perubahan aset fisik menjadi aset
digital berfungsi sebagai instrumen online yang berpindah tangan setiap kali pemilik aset yang tercatat pada
jaringan blockchain berubah. Dalam online pencatatan wakaf dengan blockchain dapat menggunakan
teknologi Internet of Things (10T), loT memiliki tantangan karena memiliki keamanan data dan transparansi
data yang lemah untuk mengatasi tantangan tersebut maka teknologi blockchain menjadi solusi terbaik, loT
dengan sistem yang kompleks terdiri dari berbagai perangkat dengan kemampuan pemrosesan yang
beragam. 10T dengan blockchain dapat menghasilkan transformasi yang signifikan dala beberapa fintech.
Dengan kemudahan loT beserta Blockchain maka sangat mungkin diimplementasikan dengan pengelolaan
aset wakaf.(Ferrag et al., 2019)

-Data L okasi NAZHIR
- Sejarah Kepemilikan

Gambar 2. Konsep Pencatatan Aset Wakaf dengan Blockchain

Keuntungan Aplikasi Blockchain dalam Wakaf

Aplikasi blockchain dalam wakaf menawarkan beberapa keuntungan yang signifikan, antara
lain:(IBRAHIM, 2023)

Transparansi dan Keamanan:

Transparansi: Blockchain memungkinkan pencatatan transaksi yang permanen, transparan, dan tidak dapat
diubah, sehingga meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan publik.
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Keamanan: Teknologi blockchain menggunakan enkripsi dan sistem desentralisasi yang membuat data
lebih aman dan tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang

Efisiensi:

Pengurangan Biaya: Blockchain dapat mengurangi biaya transaksi dan infrastruktur, serta mengoptimalkan
proses klaim dengan otomatisasi.

Penghematan Waktu: Proses pembayaran premi dan klaim dapat dilakukan lebih cepat tanpa memakan
waktu lama, sehingga meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan wakaf

Peningkatan Akuntabilitas:

Pelacakan Transaksi: Blockchain memungkinkan pelacakan transaksi secara real-time, sehingga
meningkatkan akuntabilitas dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga wakaf.

Pengembangan Wakaf Produktif:

Optimalkan Nilai Wakaf: Blockchain memfasilitasi pengembangan wakaf produktif yang tidak hanya
mengoptimalkan nilai wakaf tetapi juga memberikan kontribusi ekonomi jangka panjang untuk umat.

Kemudahan Akses Informasi:

Akses Informasi: Teknologi blockchain memudahkan akses informasi wakaf, sehingga individu dapat lebih
mudah dalam berwakaf dan memahami dampak sosial dan ekonomi dari kontribusi mereka

Kepatuhan Syariah:

Kepatuhan Syariah: Blockchain dapat memastikan transparansi penuh dan kepatuhan syariah dalam setiap
tahapan, dari pengumpulan hingga alokasi dana, sehingga memastikan bahwa dana wakaf digunakan secara
tepat sasaran dan efektif

Dengan demikian, aplikasi blockchain dalam wakaf dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, keamanan,
dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana wakaf, serta memfasilitasi pengembangan wakaf produktif yang
berdampak positif pada ekonomi syariah. Selain terdapat keuntungan terdapat juga Tantangan
Implementasi Blockchain dalam Wakaf adanya keterbatasan Teknologi dan Sumber daya, Keterbatasan
Databease Wakaf, Volatilitas Nilai Mata Uang Kripto, Risiko duplikasi dan penipuan, Penggunaan yang
terbatas, dan pengembangan yang strategis dalam meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan masyarakat.
Teknologi blockchain dalam wakaf memiliki implikasi dalam efisiensi, keamanan, dan akuntabilitas dalam
pengelolaan wakaf, serta memfasilitasi pengembangan wakaf produktif yang berdampak positif pada
ekonomi syariah.(Suryawijaya, 2023).

Pengimplementasian Teknologi Blockchain Pertama Pada Pengelolaan Dana Wakaf Melalui
Platform Finterra

Teknologi blockchaintelah diimplementasikan pada sistem wakaf, salah satunya pada aplikasi
Finterra. Finterra merupakan aplikasi fintech yang bergerak di bidang sosial, khususnya penghimpunan dan
penyaluran wakaf. Finterara melakukan pengembangan platform wakaf berbasis crowdfunding dengan
menggunakan mata uang digital.

Finterra, platform crowdfunding wakaf melalui blockchain pertama di Singapura, sedang membangun
ekosistem platform berbasis blockchain yang lebih baik untuk memberi pengguna kesempatan untuk
terlibat dalam ekosistem token perdagangan mereka dengan berbagai metode pembayaran. Wakaf adalah
salah satu ekosistem yang telah dibangun, dan Finterra menemukan wakaf sebagai ceruk pasar. yang belum
terselesaikan sebanding dengan tujuannya untuk menjadi solusi blockchain sosial.(Ana, 2023)

Selain menciptakan blockchain, Finterra menyediakan ekosistem kontrak pintar. untuk berwakaf, serta
kepentingan lain yang bertujuan untuk mendukung atau mengembangkan proyek pada aset wakaf. Finterra
akan membangun jaringan yang disesuaikan dengan aset yang dipilih. Publik dapat memilih,
memvisualisasikan dan menilai aset sebelum membuat keputusan untuk mengembangkannya. Setiap
inisiatif akan memiliki token digital yang disesuaikan dengan standar ERC-777. Token ini akan diberikan
kepada kontrak pintar.(Nizar Abdi, 2017)
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Gambar 3. Fintera Waqgf Chain

Rantai Wakaf Finterra sebagai berikut:(Efanov & Roschin, 2018)

o

Badan wakaf mengidentifikasi dan menyediakan aset lahan untuk pengembangan.

Rencana proyek pengembangan mencakup status tanah, studi kelayakan, arsitektur bangunan, rencana
proyek bangunan, anggaran proyek, laba dan rugi proyek, dan instrumen pendanaan yang
direkomendasikan.

Auditor independen mengevaluasi dan memvalidasi rencana proyek pengembangan.

Manajer dana berlisensi terlibat dalam meluncurkan 1CO (Initial Coin Offering, semacam Initial Public
Offering untuk sistem blockchain) untuk pengembangan proyek pengembangan wakaf tertentu, melalui
penjualan token kripto kepada investor pra-kualifikasi global.

Rantai Wakaf dibangun di atas blockchain Finterra, meluncurkan token untuk modal yang memenuhi
kebutuhan yang harus diperoleh. Investor pra-kualifikasi secara global membeli token, sementara dana
disimpan di dompet yang aman dan terjamin. Dana dikumpulkan oleh manajer dana yang ditunjuk.
Ketika investor membeli token, mereka diberikan pilihan instrumen keuangan yang boleh digunakan.
Rantai Wakaf memiliki empat instrumen yang dibangun, yaitu wakaf uang, pinjaman syariah,
mudarabah, dan sukuk.

Ketika modal telah diperoleh, manajer dana menunjuk perusahaan konstruksi untuk mulai mendirikan
dan membangun struktur.

Saat menyelesaikan konstruksi, manajer dana menunjuk manajer aset untuk mengelola dan mengelola
aset.

Manajer dana mengumpulkan pendapatan atau pendapatan yang diperoleh dari aset.

Pendapatan yang terkumpul atau pendapatan yang diperoleh kemudian dibagikan kepada
investorberdasarkan instrumen investasi yang digunakan dan syarat dan ketentuan yang mendasarinya

Penelitian ini menemukan bahwa platform Finterra menawarkan model pengelolaan wakaf berbasis
blockchain yang terdesentralisasi, aman, dan transparan. Platform ini menggunakan smart contract untuk
mengelola dana wakaf secara otomatis, mulai dari proses donasi, pencatatan, hingga distribusi hasil wakaf
kepada penerima manfaat. Finterra dirancang untuk memastikan bahwa setiap transaksi tercatat secara
permanen di dalam jaringan blockchain dan dapat diverifikasi oleh semua pihak yang berkepentingan. Hal
ini menjawab permasalahan klasik dalam wakaf, seperti rendahnya transparansi pengelolaan aset dan
lemahnya akuntabilitas laporan keuangan. Dari hasil analisis, penggunaan blockchain terbukti mampu
meningkatkan kepercayaan publik terhadap pengelolaan wakaf. Sistem pencatatan yang immutable (tidak
dapat diubah) dan auditable (dapat diaudit secara real-time) memungkinkan masyarakat untuk memantau
perkembangan dana wakaf secara langsung. Selain itu, teknologi ini juga mendukung prinsip syariah dalam
wakaf, yaitu keabadian dan pelestarian harta. Hal ini sesuai dengan pendapat Maisyarah & Hadi (2024),
yang menyatakan bahwa blockchain dapat menjamin keamanan dan keterbukaan data dalam sistem
filantropi Islam.
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Hasil penelitian ini selaras dengan temuan dari Hasan & Abdullah (2018), yang menunjukkan bahwa
penerapan blockchain dalam wakaf di negara-negara seperti Uni Emirat Arab dan Malaysia telah
meningkatkan efisiensi pengelolaan serta memperluas jangkauan donatur global. Namun, berbeda dari
penelitian tersebut yang lebih menekankan pada kerangka regulasi dan kesiapan lembaga, penelitian ini
menyoroti lebih dalam aspek platform teknologi secara teknis, termasuk fitur smart contract dan arsitektur
sistem. Selain itu, Mutmainah et al. (2021) juga menegaskan pentingnya adopsi blockchain dalam
mendukung dana abadi wakaf, dan penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan menelaah lebih
komprehensif bagaimana sistem seperti Finterra beroperasi. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya
diskursus tentang integrasi teknologi digital dalam ekonomi Islam, khususnya dalam konteks wakaf.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa blockchain tidak hanya relevan untuk sektor keuangan
konvensional, tetapi juga untuk sistem filantropi syariah yang menuntut prinsip amanah dan transparansi.
Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran kepada pengelola wakaf dan regulator di
Indonesia tentang potensi pemanfaatan platform blockchain untuk menjawab tantangan pengelolaan aset
wakaf secara modern. Hal ini dapat mendorong pengembangan platform sejenis di dalam negeri, serta
menjadi dasar pertimbangan bagi pemerintah dan lembaga wakaf dalam menyusun regulasi yang
mendukung digitalisasi wakaf.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa, penggunaan sistem blockchain sangat efektif dalam mengelola
dana wakaf. Untuk menyimpan catatan, sistem ini menggunakan kriptografi kunci publik dan teknologi
peer-to-peer. Blockchain memiliki banyak keuntungan, salah satunya adalah transaksi secara permanen dan
akurat. adalah kemampuan untuk menghindari informasi palsu dengan tujuan menjaga keamanan dan
privasi pelanggan. Fungsi blockchain adalah transparansi dan penghapusan perantara. Mempercepat
Transaksi, Mengurangi Biaya, dan Desentralisasi

Tujuan utama dari penggunaan teknologi blockchain dalam wakaf adalah untuk meningkatkan keamanan,
transparansi, dan efektivitas pencatatan serta pengelolaan transaksi wakaf. Wakaf tradisional yang biasanya
dicatat secara manual rentan terhadap kehilangan atau kerusakan data. Dengan blockchain, data transaksi
wakaf dapat tersimpan dengan aman, mencegah peretasan atau manipulasi. Selain itu, aplikasi ini juga
bertujuan memudahkan kedua pihak yang terlibat, yaitu wakif (pemberi wakaf) dan nazhir (pengelola
wakaf), untuk melakukan transaksi secara efisien melalui platform digital seperti aplikasi berbasis web atau
Android. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat layak diterapkan, memberikan solusi
yang lebih aman dan efektif dibandingkan metode tradisional.
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